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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 

1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلة   

 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا   

 ditulis  al-barr  البر   

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس   

 ditulis    ar-rojulu  الرجل   

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة   

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 
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Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع 

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل  

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت  

 ditulis    syai’un  شيء  
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MOTTO 

“Siapa yang mau mengurusi NU, saya anggap ia santriku. Siapa yang 

jadi santriku, saya doakan husnul khotimah beserta anak cucunya.” 

K.H. Hasyim Asy’ari 
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ABSTRAK 

Nahdliatul Akmalia. 2121288. 2025. Upaya pengurus IPNU-IPPNU dalam 

menanamkan nilai-nilai amaliah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah melalui 

Kegiatan Ngaji Kitab Ḥujjah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) di Desa 

Paweden Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas 

Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid. Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A. 

Kata Kunci: IPNU-IPPNU, Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah , Ḥujjah 

Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) 

Penanaman nilai-nilai amaliah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah 

(Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja)) menjadi kunci dalam membentuk 

karakter keislaman pelajar Nahdlatul Ulama. Namun, minimnya media 

pembinaan yang sistematis membuat banyak remaja belum memahami nilai-

nilai tersebut secara utuh. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

upaya pengurus IPNU-IPPNU Desa Paweden dalam menanamkan nilai-nilai 

Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) melalui kegiatan ngaji Kitab Ḥujjah 

Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah serta mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambatnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa 

kegiatan ngaji kitab dilaksanakan rutin setiap malam Minggu di Musholla Al-

Amin menggunakan metode ceramah dan diskusi. Nilai-nilai Ahlussunnah wa 

al-Jamā‘ah (Aswaja) seperti tawassuth, tawazun, tasamuh, dan i’tidal 

ditanamkan melalui materi kajian dan keteladanan pengurus. Faktor 

pendukung meliputi komitmen pengurus, kompetensi pemateri, dukungan NU 

dan masyarakat, serta tingginya kebutuhan remaja terhadap pemahaman 

agama yang moderat. Sementara itu, hambatan yang dihadapi antara lain 

keterbatasan waktu, metode yang masih konvensional, pengaruh paham luar 

yang ekstrem, serta kurangnya pemanfaatan media digital. 
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BAB I 

PENDAHULUANn 

1.1. Latar BelakanggMasalah 

Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di 

dunia memiliki keragaman praktik keagamaan yang khas, salah 

satunya adalah tradisi amaliah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja). 

Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) sebagai manhaj (metodologi) 

keislaman yang mengedepankan moderasi (tawassuth), keseimbangan 

(tawazun), toleransi (tasamuh), dan keadilan (ta’adul), telah menjadi 

pegangan mayoritas umat Islam Indonesia, khususnya warga Nahdlatul 

Ulama (NU). Amaliah seperti tahlilan, yasinan, istighotsah, maulidan, 

dan ziarah kubur merupakan manifestasi nilai-nilai Ahlussunnah wa al-

Jamā‘ah (Aswaja) yang menekankan spiritualitas sekaligus 

memperkuat ikatan sosial antarumat (Dhofir, 2020). 

Namun demikian, dalam beberapa dekade terakhir, nilai-nilai 

dan praktik amaliah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) 

menghadapi tantangan serius akibat arus globalisasi dan digitalisasi 

yang cepat. Masuknya paham-paham keagamaan transnasional yang 

bersifat eksklusif dan puritan seringkali memandang amaliah 

Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) sebagai bid’ah, sehingga 
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memicu polarisasi dalam kehidupan keagamaan masyarakat (Nur 

Rahmawati, 2022). Generasi muda Muslim, yang kini lebih banyak 

memperoleh informasi keagamaan secara instan melalui media   sosial, 

menjadi rentan terhadap paham-paham tersebut yang sering kali tidak 

sesuai dengan tradisi Islam lokal. 

Kondisi ini turut memperparah krisis identitas keagamaan yang 

melanda sebagian generasi muda. Banyak dari mereka tidak lagi 

mengenal akar tradisi seperti tahlilan, manaqiban, dan maulidan, yang 

selama ini terbukti berkontribusi dalam menciptakan harmoni sosial 

(Tim Litbang Annajah, 2021). Oleh karena itu, sangat penting bagi 

umat Islam, khususnya kalangan pelajar dan remaja, untuk kembali 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah 

(Aswaja) dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Berbagai kajian telah menunjukkan bahwa penanaman nilai-

nilai Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) secara sistematis, baik 

melalui jalur pendidikan formal maupun non-formal, dapat membentuk 

karakter religius yang inklusif dan toleran. Penelitian di MTs 

Darussalam Blitar, misalnya, menunjukkan bahwa penguatan nilai-

nilai Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) melalui pelajaran Ke-NU-

an dan kegiatan amaliah seperti yasinan dan tahlilan mampu 
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap Islam rahmatan lil alamin 

(Solehatun, 2022). Hal ini membuktikan bahwa amaliah Ahlussunnah 

wa al-Jamā‘ah (Aswaja) bukan sekadar warisan tradisional, tetapi juga 

jalan spiritual yang membentuk karakter sosial dan moral umat Islam. 

Dengan demikian, penelitian mengenai pentingnya nilai-nilai 

Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) dalam kehidupan keagamaan 

menjadi sangat relevan di tengah meningkatnya radikalisme, 

disorientasi nilai, serta tantangan era digital. Penguatan nilai-nilai 

Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) berperan sebagai benteng moral 

dan solusi kontekstual dalam membangun keberagamaan yang damai 

dan sesuai dengan budaya Indonesia. 

Kondisi ini semakin mengkhawatirkan ketika melihat 

bagaimana pola pikir generasi muda saat ini berubah secara signifikan 

seiring kemajuan teknologi informasi. Salah satu dampaknya adalah 

berkurangnya penghayatan terhadap tradisi keagamaan lokal. 

Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja), yang selama berabad-abad 

menjadi fondasi spiritual dan sosial umat Islam Indonesia, mulai 

tergeser oleh pemahaman-pemahaman baru yang lebih tekstualis dan 

kurang kontekstual. 

Media sosial turut memainkan peran besar dalam pergeseran 
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ini. Banyak informasi agama yang beredar secara bebas tidak melalui 

proses verifikasi ilmiah dan keagamaan yang tepat. Akibatnya, remaja 

mudah terpapar ajaran-ajaran yang rigid, intoleran, bahkan radikal—

yang bertolak belakang dengan prinsip-prinsip Ahlussunnah wa al-

Jamā‘ah (Aswaja) (Wahid, 2016). Kurangnya edukasi agama yang 

kontekstual di sekolah dan masyarakat turut memperparah keadaan. 

Fenomena ini tidak hanya menimbulkan kebingungan identitas 

keagamaan, tetapi juga meningkatkan risiko lahirnya sikap eksklusif 

dan intoleran (Anshori, 2019). Dalam jangka panjang, hal ini dapat 

mengganggu kohesi sosial dalam masyarakat Indonesia yang majemuk. 

Oleh karena itu, upaya strategis diperlukan untuk mempertahankan dan 

memperkuat pemahaman amaliah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah 

(Aswaja) di kalangan generasi muda. 

Salah satu pendekatan penting adalah mengemas ulang tradisi 

Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) agar sesuai dengan bahasa dan 

gaya hidup remaja masa kini. Organisasi keagamaan, pendidik, dan 

tokoh masyarakat perlu mengembangkan metode dakwah dan 

pendidikan agama yang lebih komunikatif, kreatif, dan adaptif terhadap 

perkembangan zaman (Qomaruzzaman, 2021). 

Dalam konteks ini, isu penguatan nilai-nilai Ahlussunnah wa 
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al-Jamā‘ah (Aswaja) menjadi sangat relevan dengan dinamika 

pendidikan dan dakwah saat ini. Dengan derasnya arus informasi 

digital, peran pendampingan yang tepat kepada remaja menjadi krusial 

agar mereka tidak kehilangan akar tradisi keislaman. Pemahaman 

Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) yang menyeluruh dan 

kontekstual dapat menjadi benteng moderasi beragama serta 

memperkuat karakter bangsa yang damai dan inklusif. 

Sebagai negara mayoritas Muslim, Indonesia telah lama 

menjadikan nilai-nilai Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) sebagai 

fondasi moderasi dan keharmonisan sosial. Namun, perkembangan 

teknologi dan globalisasi kini membawa ancaman berupa ideologi 

radikal yang bertentangan dengan nilai-nilai tersebut. Maka dari itu, 

penanaman nilai Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) di kalangan 

generasi muda menjadi kebutuhan mendesak. 

Salah satu kendala utama dalam upaya ini adalah masih 

terbatasnya akses terhadap pendidikan agama yang terstruktur dan 

kontekstual, khususnya di daerah pedesaan. Selain lembaga formal, 

pesantren dan pendidikan non-formal memainkan peran penting, meski 

efektivitasnya masih bervariasi karena minimnya standar metodologi. 

Media digital pun semakin memperumit situasi dengan melimpahnya 
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interpretasi Islam yang sering kali bertentangan satu sama lain. 

Relevansi isu ini semakin kuat dengan meningkatnya fokus 

pemerintah pada pendidikan karakter dan moderasi beragama. 

Mengintegrasikan nilai-nilai Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) ke 

dalam kegiatan seperti ngaji kitab menjadi strategi potensial dalam 

membina generasi yang toleran dan berwawasan kebangsaan. 

Dalam konteks inilah peran organisasi keagamaan seperti IPNU 

dan IPPNU menjadi sangat penting. Sebagai wadah pelajar NU, 

organisasi ini memiliki potensi besar untuk membentengi remaja dari 

paham-paham yang menyimpang dari nilai-nilai Ahlussunnah wa al-

Jamā‘ah (Aswaja) (Fibrianti, Najitama, & Soleh, 2023). Salah satu 

contoh nyata adalah kegiatan ngaji Kitab Ḥujjah Ahlussunnah wa al-

Jamā‘ah (Aswaja) Ahlussunnah wal Jama’ah oleh IPNU-IPPNU Desa 

Paweden, yang menjadi media internalisasi nilai Ahlussunnah wa al-

Jamā‘ah (Aswaja) secara mendalam dan sistematis (Thohir et al., 

2024). 

Kegiatan ini dirancang tidak hanya sebagai simbol, tetapi juga 

sebagai sarana pendidikan karakter berbasis komunitas. Pengurus 

IPNU-IPPNU aktif membimbing serta memberi keteladanan dalam 

kegiatan tersebut, sejalan dengan prinsip keteladanan, pembiasaan, dan 
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dialog (Wijayati & Fuad, 2024). Namun demikian, tantangan tetap ada. 

Minat baca kitab kuning yang rendah, literasi keagamaan yang terbatas, 

serta dominasi media sosial yang menyebarkan paham tekstualis 

menjadi hambatan serius. Keterbatasan sumber daya pengajar dan 

infrastruktur juga menjadi persoalan yang perlu diatasi (Qohar, Hudah, 

& Suparno, 2023). 

Namun demikian, agar pembahasan lebih terarah dan 

mendalam, penting untuk menegaskan bahwa fokus utama dalam 

penelitian ini adalah menggali dan menganalisis upaya pengurus 

IPNU-IPPNU dalam menanamkan nilai-nilai amaliah Ahlussunnah wa 

al-Jamā‘ah (Aswaja) melalui kegiatan ngaji Kitab Ḥujjah Ahlussunnah 

wa al-Jamā‘ah (Aswaja) Ahlussunnah wal Jama’ah di Desa Paweden. 

Penelitian ini menitikberatkan pada proses, strategi, serta tantangan 

yang dihadapi pengurus dalam membina anggota, khususnya dalam 

menjaga eksistensi amaliah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) di 

tengah tantangan modernisasi dan arus informasi digital. 

Oleh sebab itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji 

strategi, tantangan, dan dampak dari upaya pengurus dalam 

menanamkan nilai-nilai Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) melalui 

kegiatan ngaji kitab. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan 
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kontribusi akademik, tetapi juga menjadi inspirasi bagi organisasi lain 

dalam menjaga keberlanjutan tradisi Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah 

(Aswaja) secara kontekstual di era modern. 

Berangkat dari permasalahan ini, peneliti yang juga merupakan 

anggota IPNU-IPPNU terdorong untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

" Upaya Pengurus IPNU-IPPNU dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Amaliah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) melalui Kegiatan 

Ngaji Kitab Ḥujjah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) di Desa 

Paweden Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan." 

1.2. IdentifikasiIMasalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah di atas, berikut beberapa 

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini: 

a. Upaya Pengurus IPNU-IPPNU dalam menanamkan nilai-nilai 

amaliah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja). 

b. Faktor pendukung dan penghambat kegiatan ngaji Kitab Ḥujjah 

Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja). 

1.3. PembatasanIMasalah 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi ruang lingkup kajian 

pada upaya pengurus IPNU-IPPNU dalam menanamkan nilai-nilai 

amaliah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) kepada anggota 
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melalui kegiatan ngaji kitab Ḥujjah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah 

(Aswaja) yang dilaksanakan secara rutin di Desa Paweden Kecamatan 

Buaran Kabupaten Pekalongan. Fokus utama penelitian ini mencakup 

bentuk-bentuk nilai Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) yang 

ditanamkan, strategi atau metode yang digunakan oleh pengurus 

dalam proses penanaman nilai tersebut, serta peran kegiatan ngaji 

kitab Ḥujjah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) sebagai media 

edukatif dalam membentuk pemahaman keagamaan anggota sesuai 

dengan prinsip Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) an-Nahdliyah. 

Penelitian ini juga membahas faktor-faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan kegiatan ngaji kitab, seperti kualitas 

materi yang disampaikan, keterlibatan pengurus dan anggota, serta 

konteks sosial-keagamaan di lingkungan IPNU-IPPNU setempat. 

Aspek-aspek di luar kegiatan ngaji kitab Ḥujjah Ahlussunnah wa al-

Jamā‘ah (Aswaja), seperti program-program lain yang tidak secara 

langsung berkaitan dengan penanaman nilai-nilai Ahlussunnah wa al-

Jamā‘ah (Aswaja), masalah internal organisasi, maupun aspek 

struktural kepengurusan, tidak menjadi fokus utama dalam penelitian 

ini. 
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1.4. RumusanIMasalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat dipahami mengenai perumusan masalah 

mengenai Upaya Pengurus IPNU-IPPNU dalam Menanamkan Nilai-

Nilai Amaliah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) melalui Kegiatan 

Ngaji Kitab Ḥujjah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) di Desa 

Paweden, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan. Perumusan 

masalah ini, peneliti jabarkan menjadi pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya pengurus IPNU-IPPNU dalam menanamkan 

nilai-nilai amaliah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) melalui 

kegiatan ngaji Kitab Ḥujjah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah 

(Aswaja) di Desa Paweden Kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat  kegiatan ngaji 

Kitab Ḥujjah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) di Desa 

Paweden Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan? 

1.5. TujuanIPenelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, peneliti merumuskan tujuan penelitian ini dengan 

perincian sebagai berikut: 
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1. Untuk mendeskripsikan upaya pengurus IPNU-IPPNU dalam 

menanamkan nilai-nilai amaliah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah 

(Aswaja) melalui kegiatan ngaji Kitab Ḥujjah Ahlussunnah wa al-

Jamā‘ah (Aswaja) di Desa Paweden, Kecamatan Buaran, 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 

kegiatan ngaji Kitab Ḥujjah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) 

di Desa Paweden, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan. 

1.6. ManfaatIPenelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

pendidikan keagamaan dan pembinaan nilai-nilai Ahlussunnah wa 

al-Jamā‘ah (Aswaja) di lingkungan organisasi kepemudaan Islam. 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan teoritis bagi kajian 

tentang strategi penanaman nilai-nilai keagamaan melalui kegiatan 

keorganisasian, serta memperkaya literatur mengenai pendekatan 

edukatif yang dilakukan oleh organisasi berbasis Ahlussunnah wa 

al-Jamā‘ah (Aswaja) dalam membentengi generasi muda dari 

pengaruh paham keagamaan yang menyimpang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan peneliti mengenai strategi penanaman nilai-nilai 

amaliah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) dalam 

organisasi kepemudaan Islam, serta pengalaman lapangan 

dalam menganalisis kegiatan keagamaan berbasis tradisi 

Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja). 

b. Bagi Pengurus IPNU-IPPNU 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan 

bagi pengurus IPNU-IPPNU Desa Paweden dalam 

mengembangkan metode dan pendekatan yang lebih efektif 

dalam menanamkan nilai-nilai Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah 

(Aswaja) kepada anggota melalui kegiatan ngaji kitab. 

c. Bagi Anggota IPNU-IPPNU 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran anggota terhadap pentingnya pemahaman dan 

pengamalan nilai-nilai Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) 

dalam kehidupan sehari-hari, serta memotivasi mereka untuk 
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lebih aktif dalam mengikuti kegiatan ngaji kitab dan kegiatan 

keagamaan lainnya. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau 

rujukan untuk penelitian-penelitian mendatang yang mengkaji 

penanaman nilai-nilai keagamaan dalam organisasi 

kepemudaan berbasis Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja), 

khususnya melalui media pengajian kitab kuning. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulann 

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Paweden Kecamatan 

Buaran Kabupaten Pekalongan tentang Upaya Pengurus IPNU-IPPNU 

dalam Menanamkan Nilai-Nilai Amaliah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah 

melalui Kegiatan Ngaji Kitab Ḥujjah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah 

(Aswaja), maka dapat disimpulkan: 

1. Upaya pengurus IPNU-IPPNU dalam menanamkan nilai-nilai 

amaliah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) di Desa Paweden 

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan dilakukan melalui 

kegiatan ngaji Kitab Ḥujjah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah 

(Aswaja) secara rutin setiap malam Minggu di Musholla Al-

Amin. Upaya penanaman nilai dilakukan melalui beberapa 

strategi, antara lain: (1) menyelenggarakan program rutin dan 

terjadwal yang mendorong kedisiplinan dan kebiasaan baik; (2) 

menerapkan metode ceramah dan diskusi yang mendorong 

partisipasi aktif dan pemahaman kritis peserta; (3) 

mengintegrasikan nilai-nilai Aswaja seperti tawassuth, tawazun, 

tasamuh, dan i‘tidal tidak hanya dalam materi, tetapi juga dalam 

praktik kehidupan sehari-hari; dan (4) memberikan keteladanan 
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langsung dari pengurus dan ustadz, yang memperkuat proses 

internalisasi nilai secara afektif. Dengan pendekatan yang 

kontekstual dan aplikatif, kegiatan ngaji kitab ini telah menjadi 

sarana efektif dalam membumikan nilai-nilai Aswaja di kalangan 

generasi muda Nahdlatul Ulama secara berkelanjutan. 

2. Faktor pendukung keberhasilan kegiatan meliputi komitmen 

pengurus dan anggota, ketersediaan pemateri yang kompeten, 

dukungan dari NU dan tokoh masyarakat, serta minat remaja 

terhadap pemahaman agama yang moderat. Sedangkan faktor 

penghambat meliputi keterbatasan waktu dan kesibukan anggota, 

metode penyampaian yang kurang variatif, pengaruh paham luar 

yang tidak moderat, serta kurangnya pemanfaatan teknologi dan 

media digital.. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian di Desa Paweden Kecamatan 

Buaran Kabupaten Pekalongan tentang upaya pengurus IPNU-IPPNU 

dalam menanamkan nilai-nilai Amaliah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah 

(Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja)) melalui kegiatan Ngaji Kitab 

Ḥujjah Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah 

(Aswaja)), peneliti perlu menyampaikan beberapa saran sebagai 
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sumbangan yang mungkin dapat dipertimbangkan dan bermanfaat bagi 

semua pihak, khususnya bagi pengurus IPNU-IPPNU dan peserta ngaji. 

Adapun saran-saran tersebut yakni: 

1. Bagi Pengurus IPNU-IPPNU 

a. Meminimalisir kekurangan dalam pelaksanaan 

kegiatan ngaji dan terus mengembangkan metode 

ceramah dan diskusi agar lebih interaktif dan menarik. 

b. Memperkuat koordinasi dengan orang tua peserta guna 

mendapatkan dukungan yang lebih maksimal terhadap 

kelangsungan kegiatan. 

c. Menjaga konsistensi dan kedisiplinan dalam 

pelaksanaan kegiatan agar nilai-nilai Ahlussunnah wa 

al-Jamā‘ah (Aswaja) dapat tertanam secara 

berkelanjutan. 

2. Bagi Anggota (Peserta Ngaji Kitab Ḥujjah Ahlussunnah wa 

al-Jamā‘ah (Aswaja)) 

a. Meningkatkan komitmen dan kesungguhan dalam 

mengikuti kegiatan serta mengamalkan nilai-nilai 

Ahlussunnah wa al-Jamā‘ah (Aswaja) dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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b. Aktif membangun kebersamaan dan sikap saling 

menghargai dalam komunitas keagamaan sehingga 

tercipta suasana yang harmonis dan toleran. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Disarankan untuk mengkaji lebih dalam pengaruh 

metode pengajaran yang digunakan terhadap aspek 

karakter sosial dan psikologis peserta. 

b. Penelitian sebaiknya diperluas cakupannya untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh tentang 

pengaruh kegiatan ngaji kitab terhadap komunitas 

keagamaan di wilayah lain. 
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